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EFFECTIVENESS COMPARISON OF 100% SHALLOT (Allium
ascalonicum L.) WITH 2% KETOCONAZOLE IN VITRO TO THE
GROWTH OF Pityrosporum ovale IN DANDRUFF
Dewi Sartika' Subakir 2.

ABSTRACT

Background: Dandruff is a scalp disorder that show a lot of small silvery white-
grey scales, sometimes completely with pruritus, caused by Pityrosporum ovale.
Ketokonazol is a topical antifungal medication that used as drugs of choice of
dandruff treatment. Allium ascalonicum L. (shallot) is one of traditional herbal
medicine that almost used to treat dandruff. This study was aimed to compare the
effectiveness of 100% Allium ascalonicum L. with 2% ketoconazole in vitro to the
growth of Pityrosporum ovale in dandruff.

Method: This was an experimental study using post-test design only with 30
patients of dandruff with clinical founding and for the last 3 days, were not
having shampoo. Diagnosis of Pityrosporum ovale was based on the result of
microscopic examination of samples using KOH added by blue black parker ink,
inoculated on the Sabouraud Dextrose Agar olive oil added by Amoxycillin
10ug/cc medium (37° C for 3 days). The colonies of Pityrosporum ovale were
diluted in steril 0,9% NaCl as equal as 0,5 Mc Farland standard. As many as 0,1
cc of solution was cultivated on the olive oil Sabouraud Dextrose Agar media
supplemented with 100% Allium ascalonicum L. and 2% ketoconazole incubated
at 37° C for 3 days. The difference proportion of growth was analyzed by Chi
Square test with degree of signifance of p<0,05.

Result: 30 media of olive oil Sabouraud Dextrose Agar contained 100% Allium
ascalonicum L., all media (30/100%) were (+)/positive for Pityrosporum ovale
growth. Meanwhile, 30 media contained 2% ketoconazole, 3(10%) were found
positive and 27(90%) were found negative. The Chi Square test is significantly
different (p=0,000).

Conclusion: There was significant difference between the effectiveness of 100%
Allium ascalonicum L. with 2% ketokonazole inhibiting the growth of
Pityrosporum ovale in dandruff. Shallot (Allium ascalonicum L.) couldn’t used to
substitute ketokonazole as alternative therapy inhibiting growth of Pityrosporum
ovale in dandruff.

Key words : Dandruff, Pityrosporum ovale, Shallot (Allium ascalonicum L.),
Ketoconazole
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PERBANDINGAN EFEKTIVITAS AIR PERASAN BAWANG MERAH
(Allium ascalonicum L.) 100% DENGAN KETOKONAZOL 2%
SECARA IN VITRO TERHADAP PERTUMBUHAN
Pityrosporum ovale PADA KETOMBE
Dewi Sartika' Subakir 2,

ABSTRAK

Latar belakang : Ketombe merupakan kelainan kulit kepala berupa skuama halus
sampai kasar berwarna putih atau abu-abu keperakan berjumlah banyak, kadang
disertai rasa gatal, disebabkan oleh Pityrosporum ovale. Ketokonazol adalah anti
jamur topikal pilihan untuk mengobati ketombe. Allium ascalonicum L. (bawang
merah) adalah salah satu tanaman obat tradisional yang sering digunakan oleh
masyarakat untuk mengobati ketombe. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektifitas air perasan bawang merah (A//ium ascalonicum L.) 100% dibandingkan
dengan ketokonazol 2% secara in vitro terhadap petumbuhan Pityrosporum ovale
pada ketombe.

Metode : Penelitian eksperimental ini berdesain post-test only, menggunakan 30
penderita ketombe yang memenuhi kriteria klinis dan selama 3 hari tidak keramas
sebagai sampel. Setiap sampel diambil kerokan skuama kulit kepala untuk
dilakukan pemeriksaan mikroskopis dengan KOH ditambah tinta parker blue-
black, dilanjutkan pembiakan pada Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang
ditambah dengan Amoxycillin 10pg/cc (37° C 3 hari). Hasil biakan (+) diencerkan
dengan NaCl 0,9% dan dibuat sama kekeruhannya dengan larutan Mc-Farland
0,5, diambil 0,1 cc ditanamkan pada media Saboraud Dekstrose Agar olive oil
yang mengandung air perasan bawang merah (Allium ascalonicum L.) 100% dan
ketokonazol 2%,dimasukkan inkubator (37° C 3 hari). Data dianalisis dengan
menggunakan uji Chi Square dengan derajat kemaknaan p<0,05.

Hasil : 30 media Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang mengandung air
perasan bawang merah (Allium ascalonicum L.) 100%, semua media (100%)
dinyatakan (+)/tumbuh Pityrosporum ovale. Sedangkan dari 30 media Sabouraud
Dekstrose Agar olive oil yang mengandung ketokonazol 2%, 3(10%) dinyatakan
(+)/ tumbuh Pityrosporum ovale dan 27(90%) dinyatakan (-) /tidak tumbuh
Pityrosporum ovale. Uji Chi Square didapatkan hasil berbeda bermakna
(p=0,0000).

Kesimpulan : Terdapat perbedaan bermakna antara efektivitas air perasan
bawang merah (A/lium ascalonicum L.) 100% dengan ketokonazol 2% dalam
menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe. Bawang merah
(Allium ascalonicum L.) tidak dapat digunakan sebagai alternatif pengganti
ketokonazol untuk menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe.

Kata kunci : Ketombe, Pityrosporum ovale, Bawang merah (Allium ascalonicum
L.), Ketokonazol.

"Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro Semarang.
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PENDAHULUAN

Ketombe adalah salah satu kelainan pada kulit kepala (scalp) yang ditandai
dengan adanya skuama halus sampai kasar yang berwarna putih atau abu-abu
keperakan berjumlah banyak, kadang disertai rasa gatal, walaupun tidak ada atau
hanya sedikit disertai tanda peradangan.” Ketombe dalam dunia kedokteran
dikenal dengan istilah dandruff, pitiriasis kapitis, pitiriasis sika, pitiriasis
simpleks, pitiriasis furfuraceae, dry seborhea, atau seborrhoe sicca.'**’

Ketombe jarang didapatkan dan ringan pada anak-anak, mencapai puncak
kejadian dan tingkat keparahan penyakit pada usia 20 tahun, dan semakin jarang
ditemukan setelah usia 50 tahun.'*” Hal ini berkaitan dengan aktifitas kelenjar
sebasea dan menunjukkan bahwa hormon androgen mempunyai peranan yang
penting dalam menimbulkan ketombe. Sekitar 50% populasi di dunia menderita
ketombe dalam berbagai derajat yang berbeda.’

Ketombe disebabkan oleh Pityrosporum ovale'®’

, jamur lipofilik yang
merupakan flora normal di kulit kepala, gemus Malasseizia."'""* Pada penderita
ketombe jumlah Pityrosporum ovale meningkat.*”® Diduga patogenesis
Pityrosporum ovale dalam menyebabkan ketombe adalah melalui mekanisme
imunologis atau efek langsung dari organisme tersebut yang menstimulasi respon
inflamasi'* dengan cara memproduksi sejumlah iritan termasuk aktifitas lipase dan
peroksidasi asam lemak bebas tak jenuh dan trigliserida tak jenuh.' Beberapa

faktor yang mempengaruhi patogenesis ketombe antara lain adalah faktor host:

genetik, faktor imun, hiperproliferasi epidermis, faktor hormonal, diet, stress,



aktifitas kelenjar sebasea dan faktor lingkungan: variasi musim, suhu dan
kelembaban, iritasi maknis dan kimiawi.!>%7%!3

Salah satu sediaan yang sering digunakan adalah preparat ketokonazol 1%
& 2%. Sediaan ketokonazol 2% dalam bentuk shampoo merupakan terapi pilihan
(drugs of choice) untuk menangani ketombe.'®'” Ketokonazol 1% biasanya
tersedia di pasaran dalam bentuk OTC (over the counter shampoo) untuk me-
maintenance penanganan ketombe.'

Ketokonazol merupakan salah satu preparat anti jamur golongan azol
sintetik turunan imidazol yang mempunyai spetktrum luas dan efektifitas
tinggi.'*'®"” Ketokonazol bekerja dengan cara menghambat enzim sitokrom P450
14-alpha-demetilase  yang mengkatalis perubahan lanosterol menjadi

ergosterol.'®!*

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu tanaman obat
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tradisiona yang sering digunakan masyarakat untuk mengobati ketombe.
Bawang merah mengandung (1) senyawa aliin atau alisiin yang bersifat antiseptic
dan bakterisid %%, (2) komponen sulfur seperti APDS (allyl propil disulphide), (3)
flavonoid yang bersifat sebagai anti septic, anti viral, anti allergen dan anti
inflamasi.””*

Permasalahan penelitian ini adalah “Apakah air perasan bawang merah
(Allium ascalonicum L.) 100% mempunyai efektifitas yang sama dengan
ketokonazol 2% secara in vitro dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum

ovale pada ketombe?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas air

perasan bawang merah (Allium ascalonicum L.) 100% dibandingkan dengan



ketokonazol 2% secara in vitro terhadap pertumbuhan Pityrosporum ovale pada

ketombe.

METODE PENELITIAN

Penelitian eksperimental ini berdesain post-test only. Sebagai sampel
adalah 30 penderita ketombe yang memenuhi kriteria klinis, laki-laki atau
perempuan berusia antara 19-25 tahun, serta setuju untuk mengikuti penelitian ini
dengan menaati peraturan yang ada. Setiap sampel diambil kerokan skuama kulit
kepala secara aseptik menggunakan skalpel steril dan ditampung di kaca gelas
steril untuk pemeriksaan mikroskopis dengan KOH ditambah tinta Parker blue
black. Hasil dinyatakan positif (+) bila ditemukan yeast cell > 10 per lapangan
pandang dengan perbesaran 1000%. Kerokan skuama kulit kepala yang dinyatakan
(+) dibiakkan pada Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang ditambah dengan
amoxycillin 10pg/cc pada suhu 37°C selama 3 hari di Laboratorium Mikrobiologi
FK UNDIP. Bila tumbuh koloni yeast pada media, maka dinyatakan biakan
Pityrosporum ovale (+), dan bila tidak tumbuh koloni yeast pada media, maka
dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (-). Hasil biakan (+) dilarutkan dengan
NaCl 0,9% dan disesuaikan dengan Mc Farland 0,5 kemudian diambil 0,1 cc dan
ditanamkan pada masing-masing media Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang
mengandung air perasan bawang merah (Allium ascalonicum L.) 100% dan media
Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang mengandung ketokonazol 2%. Dari satu
sampel biakan (+) Pityrosporum ovale dipakai untuk satu kali. Jadi digunakan 30

biakan (+) Pityrosporum ovale. Kemudian media dimasukkan ke inkubator pada



suhu 37°C selama 3 hari dan dilihat pertumbuhannya pada hari ketiga. Bila
tumbuh koloni yeast pada media tersebut maka dinyatakan biakan Pityrosporum
ovale (+), dan bila tidak tumbuh koloni yeast pada media tersebut maka
dinyatakan biakan Pityrosporum ovale (-).

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan program SPSS 13.00 for
Windows. Uji hipotesis menggunakan uji Chi Square dengan derajat kemaknaan

p<0,05.



SKEMA CARA KERJA

Skuama kulit kepala
dengan pemeriksaan mikroskopis KOH 10% + tinta Parker Blue
Black

Pityrosporum ovale (+)

l

Ditanam pada media SDA + olive oil
l Inkubasi 37°C, 5 hari

Biakan (+) Pityrosporum ovale

l

Dibuat larutan yang disesuaikan dengan standar Mc farland 0,5

— T

SDA + olive oil SDA olive oil + SDA olive oil +

sebagai control (+) air perasan ketokonazol 2%

wng HV

inkubasi 37°C, 5 hari

/\

Pityrosporum ovale (+) Pityrosporum ovale (-)



HASIL

Tabel 1. Tabulasi silang antara Sabouraud Dekstrose Agar olive oil + air
perasan bawang merah (Allium ascalonicum L.) 100%/

ketokonazol 2% terhadap pertumbuhan Pityrosporum ovale.

Pertumbuhan
P.ovale Total
+ -
Air perasan bawang merah 30(50%) 0 (0%) 30
SDA +
100%
olive oil
Ketokonazol 2% 3(5%) 27 (45%) 30
Total 33(55%) 27 (45%)  60(100%)
x*=49,091 df=1 p=0,000

Hasil pemeriksaan mikroskopis kerokan skuama kulit kepala dengan KOH
ditambah tinta Parker blue black, 30 sampel (100%) dinyatakan ketombe (+).
Kemudian dari 30 sampel dengan ketombe (+) yang ditanamkan pada media
Sabouraud Dekstrose Agar olive oil, 30 (100%) sampel dinyatakan biakan
Pityrosporum ovale (+) (Tabel 1). Jadi, jumlah yang digunakan adalah 30 sampel.
Biakan Pityrosporum ovale (+) di Sabouraud Dekstrose Agar olive oil digunakan
sebagai kontrol (+). 30 sampel dengan biakan Pityrosporum ovale (+) di
Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang mengandung air perasan bawang merah
(Allium ascalonicum L.) 100%, semua media (100%) dinyatakan Pityrosporum
ovale (+). Sedangkan dari 30 tabung dengan biakan Pityrosporum ovale (+) di
Sabouraud Dekstrose Agar olive oil yang mengandung ketokonazol 2%, 3(10%)

dinyatakan Pityrosporum ovale (+) dan 27(90%) dinyatakan Pityrosporum ovale



(-). Uji Chi Square didapatkan hasil p=0,0000, yang berarti terdapat perbedaan
yang bermakna antara efektivitas air perasan bawang merah (Allium ascalonicum
L.) 100% dengan ketokonazol 2% terhadap pertumbuhan Pityrosporum ovale

yang diambil dari ketombe.

BAHASAN

Uji Chi Square studi ini mendapatkan hasil p=0,0000 yang berarti terdapat
perbedaan yang bermakna antara air perasan bawang merah (Allium ascalonicum
L.) 100% dibandingkan dengan ketokonazol 2% dalam menghambat pertumbuhan
Pityrosporum ovale pada ketombe.

Ketokonazol adalah salah satu preparat anti jamur topikal golongan azol
sintetik dengan konsentrasi 2% yang mempunyai spektrum luas dan efektifitas
tingi, yang bekerja dengan cara menghambat sintesa ergosterol, yakni komponen
yang penting untuk integritas membrane sel jamur.'®'®? Pada penelitian ini
terbukti bahwa ketokonazol 2% secara in vitro efektif menghambat pertumbuhan
Pityrosporum ovale.

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu tanaman obat
tradisional yang sering digunakan oleh masyarakat untuk mengobati ketombe.>*
Berdasarkan hasil penelitian, bawang merah terbukti memiliki efek anti bakteri,
anti viral, anti allergenic, anti inflamasi.”~*%*

Pada penelitian ini didapatkan bahwa efektivitas air perasaan bawang

merah (Allium ascalonicum L.) 100% dalam menghambat pertumbuhan

Pityrosporum ovale berbeda secara bermakna (p=0,0000) dibanding ketokonazol



2%, di mana terbukti dari 30 media Sabouraud Dektrose Agar olive oil yang
mengandung air perasan bawang merah (Allium ascalonicum L.) 100%, 30(100%)
media ditumbuhi Pityrosporum ovale. Sedangkan dari 30 media Sabouraud
Dekstrose Agar olive oil yang mengandung ketokonazol 2%, 3(10%) media
ditumbuhi Pityrosporum ovale. Hal ini membuktikan bahwa air perasan bawang
merah (Allium ascalonicum L.) 100% secara in vitro tidak memiliki efektivitas

dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum ovale yang diambil dari ketombe.

SIMPULAN

Pengaruh air perasan bawang merah (Allium ascalonicum L.) 100%
dibandingkan ketokonazol 2% dalam menghambat pertumbuhan Pityrosporum
ovale pada ketombe secara in vitro adalah berbeda bermakna. Air perasan bawang
merah (Allium ascalonicum L.) 100% secara in vitro tidak dapat menghambat

pertumbuhan Pityrosporum ovale pada ketombe.

SARAN

Penderita ketombe disarankan lebih memilih ketokonazol 2% karena
efektivitasnya jauh lebih baik daripada air perasan bawang merah (Allium
ascalonicum L.) 100%. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mencoba sediaan lain dari bawang merah, contohnya ekstrak, untuk menghambat
pertumbuhan Pityrosporum ovale yang diambil dari ketombe. Penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan bagi penelitian selanjutnya, yakni penelitian penggunaan

bawang merah untuk menghambat pertumbuhan ketombe secara in vivo.
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